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ABSTRACT

Beban pendorong umpan singkong dalam proses pgaajanemiliki pengaruh terhadap hasil perajangan
keripik singkong. Penelitian ini bertujuan untuk ndapatkan beban umpan singkong yang tepat agar
ketebalan hasil perajangan singkong homogen daapdikian kapasitas maksimal. Penlitian ini
menggunakan mesin hasil rancang berdimensi 600 m&5mm x 505 mm, putaran poros pisau 310 rpm
di Laboratorium Perawatan Mesin Politeknik JambateDyang diambil adalah ketebalan dan waktu hasil
perajangan dengan menggunakan beban pendorongnuBfiiyy, 600g dan 900g. Dari penelitian
didapatkan ketebalan hasil perajangan untuk séralban homogen yaitu 1 mm, sedangkan untuk waktu
perajangan dengan beban 300g, 600g dan 900g masisigg memerlukan waktu 10,53 detik, 8,63 detik
dan 8,05 detik. Disimpulkan bahwa perajangan yapgttguna mendapatkan hasil yang homogen dan
waktu yang paling cepat menggunakan beban pendarmpgn 900 g.

Kata Kunci: Perajangan, Beban Pendorong, Homogen

The driving load of cassava feed in the cuttingcpss has an influence on the result of cuts cassava
chips. This study aims to get a load of cassavd fight that the thickness of cassava cutting rssul
obtained homogeneous and maximum capacity. Thdy sduse the machine design result dimensions of
600 mm x 455mm x 505 mm, blade shaft speed 31@trgme Maintenance and Repair Laboratory of
Polytechnic Jambi. The data taken is the thickeeskwhen the results of cutting using a plunged|o&

bait 300 g, 600 g and 900 g. From the researchltesabtained thickness cuts for all homogeneous loa
is 1 mm, while for the cutting time with a load3®0 g, 600 g and 900 g respectively take 10.53nskx;0
8.63 seconds and 8.05 seconds. It is concludedctitibg the right time to get the homogeneous thied
shortest time possible using the driving load dd@0

Keywords: Cutting, Driving Load, Homogeneous

1. PENDAHULUAN

Singkong merupakan salah satu bahan pangan pokdalain negeri. Dimana bahan
pokok tersebut mudah rusak dan busuk dalam janghduwkira-kira dua sampai lima hari
setelah panen, bila tidak mendapatkan perlakuasapemen dengan baik. Beberapa perlakuan
pasca panen antara lain dikeringkan (dibuat gapldikhat tepung tapioka maupun dibuat
produk yang bernilai tinggi, seperti kerupuk dapting tapioka dan keripik singkong. Di
daerah Jambi sekarang ini banyak dijumpai penjaaipk singkong yang umumnya dibuat
atau dikerjakan dirumah-rumah sebagai industri turrengga dengan kapasitas tidak terlalu
besar dikarenakan proses pemotongannya masih m@naaimal 10kg/jam, dari beberapa
sumber pengerajin keripik singkong di Sungai MasORtRw 03 Kel.pasar atas bangko Kec.
Bangko Kab. Merangin).

Perlu dilakukan adanya pembuatan mesin perajamiaitg sehingga proses produksi
keripik singkong bisa ditingkatkan. Mesin perajaimgkong yang sudah dibuat oleh Budiyanto
Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Unsieas Negeri Yogyakarta, 2012
mempunyai beberapa kekurangan yang diantaranyagmnasuknya material singkong masih
membutuhkan bantuan dari manusia sehingga kesedanpaida operator terancam.
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Disini perlu dilakukan modifikasi tentang prosessmkanya singkong menuju pisau secara
otomatis yaitu dengan memanfatkan beban.sehingghi plidakukan penelitian untuk
mendapatkan beban yang tepat dalam proses peaajang

2. METODE PENELITIAN

Peningkatan kapasitas produksi industri kecil dalteslang pembuatan keripik singkong
sudah banyak dilakukan, salah satunya adalah pamgano mesin perajang singkong oleh
budiyanto. Pada mesin rancangannya sudah menggumaiior sebagai penggerak sehingga
kapasitas dari produksi sudah meningkat. Sisterajpegan menggunakan beban pendorong
umpan menggunakan suatu dorongan yang dititik karapada suatu beban. Hal ini di buat
agar pemotongan bisa menjadi lebih baik tanpa bantlorongan dari operator dan tebal dari
perajangan pun akan sama. Percobaan dilakukan rdeéhdserat umpan pendorong yang
berbeda yaitu 300 g, 600 g dan 900 g, guna mengelbaban mana yang lebih baik digunakan
dan waktuyang paling singkat dengan tebal tipisiygkong yang baik. Disini dibatasi ukuran
panjang dan diameter pada singkong yang di gunadiagan rata-rata panjang 150 mm dengan
diameter 5-7 mm dan putaran pada poros bekisar@h0 Hal Ini dimaksudkan agar dalam
pengujian menggunakan beban tidak terjadi kesaldbagan perbedaan waktu dan tebal pada
singkong yang dirajang.

3. HASILDAN PEMBAHASAN

Untuk pembuatan Kkeripik singkong diperlukan mesionag mempercepat proses
pengirisannya, yang disebut Mesin Perajang Singkdfapasitas mesin ditentukan oleh
kebutuhan industri atau berdasarkan konsumen. Bopsrasional mesin cukup mudah, yaitu
dengan mengumpan umbi pada mata pisau yang dippsalagpiringan berputar.

Mesin perajang singkong merupakan alat bantu umhdgtajang singkong menjadi
lembaran-lembaran tipis dengan ketebalan 1-2 mrkaBinanya itu saja, mesin ini juga dapat
menghasilkan hasil rajangan dengan ketebalan yamg,swaktu perajangan menjadi cepat.
Mesin perajang singkong ini mempunyai sistem trdsistverupa puli. Bila motor listrik
dihidupkan (on), maka motor akan berputar kemugeak putar dari motor ditransmisikan ke
pulley 1, kemudian dari pulley 1 ditransmisikangkdley 2 dengan menggunakan belt untuk
menggerakkan poros 1. Dengan begitu gear box akgutar untuk proses penurunan putaran
dan di teruskan ke poros yang akan memutar piringarpat pisau untuk proses perajangan
singkong. Hasil dari rajangan itupun akan jatulgtamg ke bak penampung yang berisikan air,
agar singkong yang dirajang tidak pecah akibat wamt langsung antara singkong dan bak
penampug.

Adapun gambar mesin perajang singkong ditunjukkasamambar dibawah ini

Gambar 1. Mesin Perajang Singkong
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Pendosvaes singkosag

Gambar 2. Pendorong Umpan Mesin Perajang Singkong

Keterangan gambar :

Piringan pisau perajang

Motor listrik

Bak penampung hasil rajangan
Saklar

Cover piringan perajang singkong
Tempat masuknya singkong

ourwbR

Spesifikasi mesin perajang singkong sebagai berikut

a.Mesin perajang singkong menggunakan tenaga periggeséor listrik dengan daya % hp,
putaran 1.400 rpm, tegangan 220 volt dan frekwe@dnz.

b.Spesifikasi mesin perajang singkong dengan dimgarsg nyaman bagi operator dan mudah
disesuaikan dengan ruang kerja mesin berdimengapgrb05 mm, lebar 455 mm dan tingg
600 mm.

c.Bahan yang digunakan untuk pembuatan mesin perajaggong ini menggunakan bahan
seperti aluminium, besi hollow, plat dan bahanyain

d.Mudah dalam pengoperasian, perawatan maupun pégasuku cadang mesin.

e.Mesin perajang singkongini menggunakan 3 mataup&shingga perajangan bisa dilakukan
dengan cepat.

f. Pisau perajang dapat diatur untuk menentukan klgirelbeasil rajangan sesuai dengan yang
diinginkan.

g.Mesin perajang singkong ini tidak mengaplikasikahdn yang berbahaya bagi keselamatan.

h.Mesin perajang ini tidak menimbulkan pencemaramaida

i. Pada saat beroperasi, mesin ini tidak menimbulkanasyang bising.

Untuk pembuatan keripik singkong diperlukan mesimnag mempercepat proses
pengirisannya, yang disebut Mesin Perajang Singkd€éapasitas mesin ditentukan oleh
kebutuhan industri atau berdasarkan konsumen. Paoyserasional mesin cukup mudah, yaitu
dengan mengumpan umbi pada mata pisau yang dipasalagiringan berputar.

Mesin perajang singkong merupakan alat bantu unmnérajang singkong menjadi
lembaran-lembaran tipis dengan ketebalan 1-2 mrkaBinanya itu saja, mesin ini juga dapat
menghasilkan hasil rajangan dengan ketebalan yamg,swaktu perajangan menjadi cepat.
Mesin perajang singkong ini mempunyai sistem trdsistverupa puli. Bila motor listrik
dihidupkan (on), maka motor akan berputar kemugeak putar dari motor ditransmisikan ke
pulley 1, kemudian dari pulley 1 ditransmisikankdley 2 dengan menggunakan belt untuk
menggerakkan poros 1. Dengan begitu gear box akgutar untuk proses penurunan putaran
dan di teruskan ke poros yang akan memutar pirimgarpat pisau untuk proses perajangan
singkong. Hasil dari rajangan itupun akan jatulgtamg ke bak penampung yang berisikan air,
agar singkong yang dirajang tidak pecah akibat wamt langsung antara singkong dan bak
penampug.
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Dalam modifikasi mesin perajang singkong yang dildeangan beberapa inovasi terbaru
sepertitenaga yang digunakan adalah motor deregeagé 1/2 hp dengan 1.400 rpm, adanya
tempat penampungan langsung dan tempat masuknyarielasingkong untuk proses
perajangan yang di buat secara semi otomatis meaggn daya dorong suatu beban, guna
kinerja akan lebih efesien dan keselamatan terjagga bilah pisau dibuat untuk proses
perajangan lebih cepat, kapasitas perajangan simgpkisa mencapai 40 kg/jam bahkan lebih.
Bahan yang digunakan adalah aluminium untuk merdgtirkorosi dan pengurangan seperti
daya putaran (rpm) menggunakan gear box.

Hasil Perajangan Singkong dengan beban umpan 3800gg dan 900 g ditunjukkan pada
gambar 3,4, dan 5

Gambar 3. Hasil Perajangan Singkong MenggunakaarBabo g

e

Gambar 5. Hasil Perajangn Singkong MenggunakaarB@b0 g
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Tabel 1. Hasil Perajangan singkong dengan menggumb&ban umpan 300g, 600g dan 900g

Beban Tebal Waktu R\%{:Ejta
No Pendorong Perajangan Perajangan .
Umpan Singkong (mm) (detik) Perajapgan
(detik)
<1 10,14
1 300 g <1 10,47 10,53
<1 11
<1 8,41
2 600 g <1 9,36 8,63
<1 8,11
<1 7,61
3 900 g <1 7,75 8,05
<1 8,08

Dari hasil pengambilan data pada mesin perajargkeimg maka dibuat grafik sebagai
berikut :

Gambar 6. Pengaruh Beban Umpan terhadap Waktudhgeaj Singkong

Grafik diatas menjelaskan bagaimana perubahan wdidam proses perajangan yang
dimana pada beban 300 g didapat waktu perajangag yeencapai 10,53 detik yang bisa
dikatakan masih lama untuk proses perajangan simgghoenggunakan mesin. Dan pada
percobaan berikutnya pada beban 600 g didapat vmddajangan 8,63 detik lebih cepat dari
percobaan pertama dikarenakan beban yang dipakaik$e berat dan yang terakhir dengan
beban 900 g dengan waktu 8,05 detik lebih cepatpdala percobaan yang sebelumnya, ini
disebabkan akan beban yangdigunkan semakin bemgirdses perajanganya akan lebih cepat
(dalam pengambilan data dilakukanya 3 kali pengembdata, waktu yang dihasilkan
dijumlahkan dan akan dibagi 3 yang kemudian didaptd-rata waktu perajangan).

Ketebalan yang dihasilkan rata-rata 1 mm dengarakakbn 9 kali pengambilan data
dengan beban dan waktu yang berbeda, namun adapabigasil pengambilan data lebih tebal
yang dimana ketebalanya adalah 1,05 mm dan adakptgdalnya belum mendekati 1 mm
dengan ketebalan 0,95 mm. Waktu perajangan yaragitkhn bervariasi, dengan waktu
perajangan paling lama 11 detik dengan menggunb&ban 300 g dan ada waktu perajangan
yang cepat yaitu 7,61 detik dengan beban 900 g-natia waktu tercepat adalah 8,05 detik
dengan berat beban 900 g.

Bentuk dan jenis singkong mempengaruhi hasil daktwaerajangan. Beberapa dari
singkong sendiri ada yang bersifat keras dan lepduleipula bentuk dari daging singkong telah
mengeras seperti kayu namun hanya bentuk padanbagia singkong. Hal ini sangat
mempengaruhi dari hasil perajangan dari tebal l@ivgaktu perajangannya sendiri.
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4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik suatu keputan bahwa penggunaan beban
pendorong umpan mesin perajang singkong yang tageliah menggunakan beban 900 g.
Dimana dengan menggunakan beban tersebut didapatsihyang homogen dengan waktu
yang paling cepat.
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